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I. Bahasa Jawa-Stilistika 



KATA PENGANTAR 
KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 

Pembinaan dan pengembangan bahasa dan sastra di Indonesia yang 
mencakupi masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing 
perlu diupayakan secara sungguh-sungguh, terencana, dan berkesinam
bungan . Pembinaan bahasa nasional dimaksudkan uJ1Luk meningkatkan 
mutu pemakaian bahasa Indonesia di semua aras kehidupan. Pengembang
annya ditujukan pada pemenuhan fungsi bahasa Indonesia, baik sebagai 
sarana komunikasi nasional maupun sebagai wahana pengungkap berbagai 
aspek kehidupan, seiring dengan tuntutan zaman. 

Langkah yang perJu ditempuh untuk mencapai tujuan tersebut, antara 
lain , melalui serangkaian kegiatan penelitian berbagai aspek bahasa dan 
sastra Indonesia dan daerah. Pembinaannya dilakukan melalui kegiaran 
pemasyarakatan bahasa Indonesia yang baik dan benar, peningkatan 
apresiasi sastra , serta penyebarJuasan berbagai buku acuan, pedoman, dan 
hasii penelitian kebahasaan dan kesastraan lainnya. 

Sejak tahun 1974 kegiatan penelitian bahasa dan sastra, sebagaimana 
disebutkan di atas, berada di bawah koordinasi Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa, Oepartemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang 
seeara operasional dikelola oleh : masing-masing satu proyek dan bagian 
proyek yang berkedudukan di OKI Jakarta dan dua puluh bagian proyek 
daerah. Kedua puluh bagian proyek daerah itu berkedudukan di ibu kota 
propinsi, yaitu (1) Oaerah Istimewa Aeeh, (2) Sumatera Utara, (3) 
Sumatera Barat, (4) Riau, (5) Lampung, (6) Sumatera Selatan, (7) Jawa 
Barat, (8) Oaerah Istimewa Yogyakarta, (9) Jawa Tengah , (10) Jawa 
Timur, (11) Kalimantan Selatan, (12) Kalimantan Barat, (13) Kalimantan 
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Tengah. (14) Sulawesi Utara. (IS) Sulawesi Selatan. (16» Sulawesi 
Tengah. (17) Maluku. (18) Bali, (19) Nusa Tenggara Timur, dan (20) 
Irian Jaya. 

Buku yang diberi tajuk TeLaah Stilistika Novel Berbahasa Jawa 
'Tahun 1980-01/ ini adalah salah satu hasil kegiatan Bagian Proyek 
Pemhinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Jawa Tengah tahun 
1995/1996. U ntuk itu. pada kesempatan ini kami ingin menyatakan 
penghargaan dan ucapan terima kasih kepada Dr. Sudaryono. Pemimpin 
Bagian Proyek , dan staf. 

Ucapan terima kasih yang sarna juga kami tujukan kepada tim 
peneliti. yaitu (1) Prof. Dr. D. Edi Subroto. (2) Drs. Sumarlam, M.S . 
(3) Dr. Soenardji. dan (4) Drs. Slamet Raharjo . 

Akhirnya . kami berharap agar dalam upaya memperkukuh jatidiri 
bangsa pada umumnya serta meningkatkan wawasan budaya masyarakat 
oi bidang kebahasaan dan/atau kesastraan pada khususnya, tulisan ini 
dapat Jijadikan sebagai salah satu sumbangan pemikiran . 

Jakarta . Februari J999 Dr. Hasan Alwi 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Studi atau pengkajian stilistika terhadap karya sastra atau susastra, 
baik Indonesia maupun daerah, pada umumnya belum banyak dilakukan 
secara tuntas atau memadai. Dengan perkataan lain, pengkajian terhadap 
stilistika karya sastra Indonesia atau daerah kurang memperoleh perhatian 
secukupnya. Beberapa yang dapat disebutkan di antaranya: Chairil 
Anwar: The Poet and His Language oleh Boen S. Oemarjati (1972), 
"Keluarga Gerilya: Sebuah Tinjauan Stilistik" oleh N. Pradipta (skripsi 
sarjana, 1987), dan Telaah Linguistik atas Novel 7irai Menurun" Karya 
NH. Dini oleh Edi Subroto dkk. (1994). 

Studi atau pengkajian stilistika itu perlu dipacu dan ditingkatkan, 
bukan saja dalam rangka memberikan sumbangan bennakna terhadap 
kritik sastra, tetapijuga dalam rangka memberi perian atau deskripsi yang 
menilai tentang gaya bahasa sastrawan Indonesia atau daerah secara 
umum atau pada periode tertentu. 

Gaya bahasa yang menjadi objek kajian stilistika itu pada umumnya 
bertumpu pada bentuk cara pemaparan gagasan, peristiwa, atau suasana 
tertentu pada sebuah karya sastra dengan mengkaji potensi-potensi bahasa 
yang dieksploitasi pengarang untuk tujuan tertentu. Dengan sudut pandang 
demikian, sebenarnya adanya kekhususan atau keunikan sebagai suatu 
wujud pengeksploitasian potensi-potensi bahasa oleh pengarang sebenar
nya sesuatu yang merupakan kesengajaan atau intensi pengarang dalam 
proses kreatifnya. 

1 



Ciri umum kestilistikaan karya sastra suatu bangsa pada suatu 
periode tertentu baru dapat dilakukan manakala telah dilakukan pengkaj ian 
atau penelitian st ilis tika pengarang tertentu pada suatu masa tertentu. 
Cukup beralasan manakala dilakukan pemilihan pengarang secara purposif 
dapat rnewakili zamannya atau pengarang yang mewakili posis i "berwi 
bawa" di antara p ngarang lainnya yang sezaman . Dengan pertimbangan 
tertentu , hal itu tidak terlalu sulit di tenlukan. Misalnya, dalam dua dekade 
terakhir Y. B. Mangunwijaya haruslah diaoggap sebagai seoraog novelis 
Indonesia yang berwibawa. 

Sehubungan dengan dasar pemikjran yang telah dinyatakao di atas, 
pada kesempatan ini akan diletiti atau dikaji ihwal stilistika novel-novel 
Jawa padatahun 19S0-an. Yang dikaji ialah ihwal kegayabahasaan novel
novel Jawa yang diterbitkan pada dekade 9S0-an. Denganjudul peneliti
an di atas, berarti bahwa kaj ian tilistika yang dilakukan di sini diberi 
dimensi pengkaj ian secara memadai ihwal kegayabahasaao novel-novel 
sastra Jawa pacta perio e orde lama, peri ode sekitar meletusnya 
G 30 S/PKI. pe(iode 1970-an. Pengkajiao secara menyeluruh dan korn
prehensif iru akan rnamapu mernberikan p rian mengenai rentang 

erjalanan atau perkernbangan kegayababasaan novel-novel Jawa dari 
waktu ke waktu. Hal itu diharapkan mampu mernberikanpetunjuk tentang 
per embangall cara erpikir, konsis i sos ial-budaya, cara mernbahaskan 
suatu gagasan , eristiwa, dan suasana tertentu. 

Sebagaimana dinyatakao oleh Aminuddin (1995) , kajian tentang 
stilistika terut rna berfokus pada gaya bahasa pernaparan seorang penga-· 
rang . Gaya di sini dirnaksudkao untuk menyebut bagaimana pengarang 
memanfaarkan potens i-potens i bahasa guna mernaparkan atau rnengekspre
sikan gagasan, perist iwa, atau suasana terteotu untuk rnencapai efek-efek 
tertentu atau rnendatangkan efek tertcmu bagi pernbacanya. Dalarn proses 
kreatif penciptaan karya sastra atau susastra, upaya penggambarao objek 
atau suasaoa atau kejadian atau peristiwa secara irnaginatif. Dengan 
demikian, segal a sesuatu yang digambarkan atau dinarasikan oleh 
pengarang bukan lagi kebenaran referensial, melainkan kebenaran 
imaginatif dalam proses kreatif. Karya sastra atau susastra haruslah 
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dianggap sebagai wacana tersendiri, yang disebut wacana susastra. 
Pemakaian bahasa dalam wacana susastra harus dipersepsi secara berbeda 
dan dibedakan dari pemakaian bahasa dalam wacana lain, misalnya 
pemakaian bahasa dalam karya-karya ilmiah dan perundang-undangan, 
pemakaian bahasa dalam pidato-pidato, naskah dinas atau pengumuman 
resmi, dan pemakaian bahasa dalam pers. Oleh karena itu , sekalipun 
wacana susastra juga direalisasikan dengan memakai medium bahasa 
tertentu, bahasa itu telah diolah sedemikian rupa melalui proses kreatif 
untuk mendukung fungsi-fungsi tertentu di dalam ekspresi wacana 
susastra. Untuk dapat menangkap makna di dalam sebuah karya sastra 
yang kita baca diperlukan pengetahuan tentang tiga macam kode, yaitu 
kode bahasa, kode sastra, dan kode budaya (lihat Teeuw, 1983 : 12). 
Urutan penyebutan ketiga kode itu disesuaikan dengan urutan urgensi 
penguasaannya. 

Karena betapapun karya sastra memiliki keunikan tersendiri sebagai 
sebuah wacana sastra yang diungkapkan dengan memakai bahasa manusia, 
selayaknyalah kita memahami konvensi bahasa secara umum. Tanpa 
mernahami konvensi bahasa yang umum, tak mungkin kita dapa 
memahami makna sebuah karya sastra . Konvensi bahasa di sini diartikan 
seluruh kaidah yang mengatur atau sistem, pola-pola bentukan atau 
konstruksi yang dirnungkinkan oleh kaidah , bunyi-bunyi dan karakteristik 
bunyi (baik bunyi segmental maupun suprasegmental), nilai bunyi , kata
kata dan semantik kata, semantik kalimat, semantik wacana, dan sebang
sanya. Jadi, bahasa memang memiiiki unsur-unsur yang memiliki 
karateristik tertentu yang dapat dibentuk atau dieksploitasi. Pemakai atau 
pengguna dengan daya kreatifnya dapat memanfaatkannya untuk mencapai 
efek tertentu . 

Hal lain yang tidak dapat diabaikan dalam kajian statistik konvensi 
sastra berkenaan dengan hakikat dan ciri-ciri umum karya sastra, 
kebenaran sastra sebagai kebenaran imaginatif, fungsi karya sastra, sastra 
sebagai sistem semiotik, pola-pola persajakan dan irama, pemanfaatan 
potensi bunyi, pengaturan larik-larik, pemakaian simile, metafora, 
pemakaian majas-majas tertentu, dan sebagainya. 
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Untuk dapat menangkap makna sebuah karya sastrajuga diperlukan 
pemahaman terhadap kode budaya. Betapapun sebuah karya sastra 
diciptakan, pengarang berada dalam kehidupan, konteks, dan sistem 
budaya tertentu dalam kurun waktu tertentu. Di samping itu, ia juga 
berada pada suatu sistem sosial tertentu. Ia menciptakan tokoh-tokohnya 
yang saling berinteraksi menu rut konteks, sistem nilai budaya dan sosial 
yang berlaku. Jadi, adanya latar dan sistem budaya serta sosial, di mana 
dan kapan sebuah karya sastra diciptakan (bahkan konteks dan sistem 
politik, ideologi, ekonomi, dan sejarah) turut menentukan makna sebuah 
karya sastra. 

Berdasarkan gambaran umum kehidupan sastra Jawa modern 
tersebut di muka, pada kesempatan ini yang hendak dikaji ialah ihwal 
stilistika novel-novel Jawa. 

Karya sastra, yang secara lahir berwujud sebuah teks, diwujudkan 
dan dipahami lewat medium bahasa. Gaya bahasa sebagai objek kajian 
stilistika dirumuskan sebagai "bagaimana sastrawan mengolah dan 
memanfaatkan unsur-unsur dan potensi bahasa dalam proses kreatif untuk 
memaparkan gagasan, peristiwa, dan situasi tertentu" . Pengolahan itu 
diupayakan sedemikian rupa agar mampu mendatangkan efek-efek khusus 
pada pembacanya. 

Sehubungan dengan keadaan itu, sering timbul kontroversial 
mengenai sahih atau tidaknya kajian Iingustik dalam karya sastra. Apakah 
prinsip, model, dan teknik-teknik pengkajian Iinguistik dapat dipakai 
untuk mengkaji pernakaian bahasa dalam karya sastra? Linguistik sebagai 
ilmu sebenarnya telah diperlengkapi dengan prins ip-prins ip, model-model, 
prosedur, dan teknik-teknik untuk mengkaji bahasa lewat penggunaan 
bahasa, termasuk penggunaan bahasa dalam susastra. 

Suatu pengakuan ihwal dapat diterimanya kajian linguistik dalam 
susastra pertama kali dinyatakan oleh Roman Jakobson dalam Kongres 
Internasional Ke-IX Linguistik sebagai berikut. "For the first time a 
special section of linguistic conggres has dealit witah stylistics and 
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poetics: the study of poetry has been conceived as inseparable from 
linguistic and as its pertinent task" (lihat Hayes dalam Hill, 1973:197). 

Untuk pertama kalinya sebuah kongres linguistik mempertautkan 
antara stilistika dan puitika: studi terhadap puisi diterimanya sebagai 
sesuatu yang tak terpisahkan dari linguistik dan sebagai tugas yang 
berkaitan dengannya. Ditegaskan lebih lanjut oleh Hayes bahwa konflik 
yang terdapat antara para kritikus sastra dengan para linguis di dalarn 
kajian sastra terjadi karena salah pengertian di antara keduannya: kritik 
sastra mengabaikan temuan-temuan Iinguistik, dan para linguis 
mengabaikan pengarnatan-pengarnatan perseptif dan kritik; para linguis 
lebih bersemangat untuk menunjukkan bahasa yang ditonjolkan dari kritik 
sastra adalah sesuatu yang tidak jelas dan serba kabuL Sebaliknya, para 
kritikus berasumsi bahwa praktik-praktik analisis linguistik yang ketat 
terhadap sebuah teks akan merusak keindahan karya sastra itu (lihat Hill, 
1973 :198). 

Hayes menyarankan sebaiknya para kritikus dan para linguis yang 
mengkaji karya sastra adalah pembaca-pembaca yang sensitif dan yang 
perseptif. Dengan demikian, diharapkan baik kritikus sastra maupun 
linguis, dapat bekerja sarna memberi kontribusi bagi analisis karya sastra 
dan kritik sastra. 

Nils Erik Enkvist dalarn studinya mengenai linguistics and Style 
menegaskan bahwa suatu analisis rinci terhadap sebuah teks hendaknya 
tidak menghancurkan "keajaiban" teks itu tetapi justru mempertingginya 
(lihat Lodge, 1986). Terdapat pula beberapa sarjana lain yang berhasil 
mengkombinasikan kritik sastra dan linguistik. Ada pula yang menyatakan 
bahwa keberhasilan sebuah kritik pertarna-tama bergantung pad a analisis 
linguistik . Analisis kebahasaan pada sebuah karya sastra memberikan 
masukan berharga terhadap kritik sastra. Salah seorang di antaranya ialah 
Archibald A. Hill yang telah berhasil menggabungkan keduanya. Sebagai
mana terlihat pada karyanya Analysisi of The Windhover: An Experiment 
in Structural Method. Hill melakukan analisis linguistik terlebih dahulu, 
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barn kemudian melakukan analisis terhadap nilai sastranya (lihat Hayes 
dalam Hill, 1973: 199). 

Demikian beberapa ilustrasi yang menunjukkan betapa linguistik 
memiliki keabsahan keilmuan untuk ikut mengkaji pemakaian bahasa 
dalam karya sastra dalam rangka ikut memberi sumbangan bagi pema
haman karya sastra dan kritik sastra. Dalam kaitan itu, karya sastra harus 
dipandang sebagai wacana sastra yang memiliki ciri-ciri khas pemakaian 
bahasa. Linguistik memiliki seperangkat prinsip dan metode untuk 
mengkaji keunikan-keunikan pemakaian bahasa termasuk pula pemakaian 
bahasa dalam karya sastra. Jadi, sifat kajian linguistik dalam karya sastra 
ialah membantu studi sastra. Hal itu juga ditegaskan oleh Culler: 

If literature is, as Valery said, a kind of extension and application 
of Certain properties of language then the linguist might contribute 
to literary studies by showing what properties of language were 
being exploited in particular texts and now were extended or 
organized (1975:55). 

Sumbangan yang dapat diberikan linguistik adalah bagaimana unsur-unsur 
bahasa dimanfaatkan dan diorganisasikan di dalam karya sastra untuk 
mencapai efek tertentu. 

B. Perwnusan Masalah 

Sastra Jawa modern dipilih karena sastra Jawa telah memiliki tradisi 
yang panjang. Kehidupan sastra Jawa modern berkembang terutama pada 
masa-masa setelah proklamasi kemerdekaan sampai meletusnya 
G 30 S/PKl (1965), periode awal kelahiran Orde Baru, dekade 1970-an, 
dekade 1980-an, dekade 1990-an. Novelis-novelis sastra Jawa yang 
terkenal di antaranya ialah: 

1. Any Asmara 
2. Widi Widajat 
3. Soedanno K. D. 
4. Suparto Brata (kadang-kadang dengan nama samaran Peni) 
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5. 	 . Tamsir A.S. (kadang-kadang dengan nama samaran Tantri 
Angsoka) 

6. 	 Yunani 
7. 	 S.T. Iesmaniasita 
8. 	 Esmiet 
9. 	 Ag. Suharti 
10. 	 Poer Adhi Prawoto 
11. 	 Poerwadi Atmodiharjo 
12. 	 N. Sakdani D. 
13. Keliek SW 
14. 	 Moh. Nussayid P. 
15. Suripan Sadihutomo 

Any Asmara (sudah meninggal) termasuk salah seorang novelis 
Jawa modem yang sangat produktif sejak masa Orde Lama sampai dengan 
dekade 1980-an. Salah sebuah novelnya yang dijadikan percontoh 
penelitian ini adalah ManggaLa yuda Guntur Geni atau MGG (1982). 
Karyanya yang lain ialah Tumesing Luh (1964). 

Widi Widayat adalah novelis sastra Jawa modem yang produktif 
pada masa Orde Lama, terutama pada masa meletusnya G 30 S/PKI. 
Beberepa karyanya di antaranya ialah Gegere BoLong (1964), TambeL 
Njawa (1966), Djumbuhing Rasa Asih (1966). Namun, pada dekade 1980
an pengarang ini kurang dikenal. 

Soedarmo K. D. juga termasuk pengarang produktif pada' masa Orde 
Lama dan juga mencapai puncaknya pada masa pemberontakan G 30 
SIPKI. Pada masa periode 1980-an, ia kurang begitu terkenal. Beberapa 
karyanya: Asmara Tanpa SotJa (1966), Srikandi Edan Tenan (1966), 
Kurban kang Kaping Pitu (1964), Tanggungane PeLor Tembaga (1964). 

Suparta Brata (kadang-kadang dengan nama samaran Peni) termasuk 
novelis Jawa yang berwibawa. Pengarang ini kadang-kadangjuga menulis 
novel dalam bahasa Indonesia. Salah satu di antaranya novelnya yang 
dimuat secara bersambung di harian Kompas ialah judul "Kremil" (1995). 
Novelnya yang dijadikan percontoh penelitian ini ialah Pawestri TeLu 
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(1983) (cetak ulang). Novel-nover lainnya di antaranya Kadurakan ing 
Kidul Dringu, Ernprit Abuntut Beduk, dan Titising Sepata. 

Tamsir A.S. juga termasuk novelis Jawa yang produktif dan salah 
satu novelnya berjudul Sapecak Burni sing Kobong (1984) . Pengarang ini 
juga kadang-kadang memakai nama samaran Tantri Angsoka. Dengan 
nama samaran itu, salah satu novelnya Duratmaka Sinatriya (1984) 
dijadikan percontoh penelitian. 

Novelis Yunani, sekalipun tidak produktif, tetapi menghasilkan 
novel yang cuk.'UP berwibawa. Salah satu novelnya yang dijadikan sampel 
penelitian adalah Dokter Wulandari (1987) . 

Pengarang-pengarang lain yang disebutkan di muka pada umumnya 
tidak lagi merupakan novelis berwibawa pada tahun 1980-an, atau 
memiliki ciri kepengarangan yang berbeda. Misalnya, S. T . Iesmaniasila, 
Esmiet, Ag. Suharti merupakan novelis sebelum tahun 1980-an, PoeT 
Adhi Prawoto dan N. Sakdani lebih terkenal sebagai penyair (pengarang 
geguritan). Demikian pula Keliek S.W. lebih terkenal sebagi penyair dan 
pengarang cerpen (cerkak atau cerita cekak) . Moh. Nursyahid P., Suripan 
Sadihutomo terutama dikenal sebagai kritikus sastra Jawa dan juga 
sebagai pengamat sastra Jawa. 

Dengan dasar pemikiran dan wawasan awal sebagaimana dinyatakan 
di atas, cukup alasan kuat untuk melakukan "Telaah Stilistika Novel 
berbahasa Jawa Tahun 1980-an". Penelitian itu dimaksudkan dalam 
rangka memberi sumbangan secara bermakna bagi pamerian stilistika 
sastra Jawa secara keseluruhan. Hal itu, pada gilirannya, akan memberi 
kemungkinan bagi pemerian ihwal stilistika sastra Nusantara secara 
keseluruhan. . 

Judul penelitian ini menegaskan bahwa yang hendak dikaji ialah 
stilistik atau gaya penggunaan bahasa novel-novel Jawa tahun 1980-an. 
Seperti kita ketahui beroma pada periode tahun 1980-an bangsa Indonesia 
sedang di tengah-tengah pelaksanaan PJP l. Hal itu berarti pula bahwa 
bangsa Indonesia sudah mulai menapak kehidupan modern secara iebih 
nyata. Keadaan itu membangkitkan keingintahuan mengenai bagaimana 
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keadaan hidup sastra-sastra daerah termasuk sastra Jawa terutama 
mengenai kestilistikaannya. Jadi, pumpunan utama penelitian ialah kajian 
stilistika novel-novel Jawa periode tahun 1980-an. Secara lebih khusus 
masalah yang hendak dikaji dalam penelitian ini ialah 

(1) 	 Bagaimanakah pemanfaatan segi bunyi-bunyi bahasa dalam 
novel-novel Jawa tahun 1980-an? 

(2) 	 Bagaimanakah keunikan-keunikan pemakaian kosakata dalam 
novel-novel Jawa tahun 1980-an? 

3) 	 Bagaimanakah kekhususan atau keunikan segi-segi 
morfosintaksis dalam novel-novel Jawa tahun 1980-an? 

(4) 	 Bagaimanakah pemakaian gaya bahasa dalam novel-novel Jawa 
tahun 1980-an? 

Perumusan masalah yang diwujudkan dalam kalimat-kalimat pertanyaan 
itu secara umum akan memberi jawaban mengenai bagaimana kestilistikan 
novel-novel Jawa pada tahun 1980-an. Semua pertanyaan penelitian itu 
dikaitkan dengan pemakaian bahasa dalam karya sastra sebagai wacana 
sastra. 

c. Tujuan Penelitian 

Sebagaimana telah dinyatakan pada Bagian A dan B, penelitian ini 
mengenai stilistika novel-novel Jawa pada tahun 1980-an. Secara umum 
penelitian ini bertujuan memerikan segi-segi kestilistikan novel-novel 
sastra Jawa modern periode 1980-an. Oengan demikian, diharapkan 
penelitian ini dapat memberikan gambaran umum segi-segi kestilistikan 
novel-novel sastra Jawa tersebut. Secara lebih khusus, penelitian ini 
bertujuan: 

(1) 	 memerikan segi-segi pemanfaatan bunyi-bunyi bahasa yang 
dipakai untuk mencapai efek-efek tertentu di dalam kepenga
rangan; 
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(2) 	 memerikan segi-segi pemakaian kosakata dan pemilihan 
kosakata dalam kaitannya dengan latar sosial-budaya tertentu 
untuk mencapai efek-efek tertentu; 

(3) 	 memerikan segi-segi keunikan atau kekhususan morfosintaksis 
untuk mencapai efek-efek tertentu pada novel-novel Jawa 
periode 1980-an; 

(4) 	 memerikan pemakaian gaya bahasa tertentu sesuai dengan latar 
sosial-budaya tertentu untuk mencapai efek-efek tertentu . 

D. Manfaat Penelitian 

Berkaitan denga perumusan tujuan penelitian, sebagaimana dinyata
kan pada Bagian C, manfaat penelitian ini dapat dinyatakan sebagai 
berikut. 

(1) 	 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan 
bennakna bagi studi stilistika sastra Jawa khususnya dan sastra 
Nusantara pada umurnnya. HasH studi stilistika sastra Nusan
tara itu pada gilirannya akan memberi manfaat bagi studi 
stilistikasastra Indonesia. 

(2) 	 Studi stilistika sastra Jawa juga sangat bennanfaat bagi studi 
sastra itu sendiri terutarna untuk kritik sastra. Jadi, studi 
stilistika ini juga dilaksanakan dalam rangka studi sastra. 

(3) 	 Studi stilistika juga diharapkan dapat memberi manfaat untuk 
meningkatkan daya apresiasi sastra Jawa masyarakat luas. 
Meningkatnya apresiasi sastra pada gilirannya akan memper
subur kehidupan sastra di kalangan masyarakat luas. 

E. Ancangan Teoretis 

Pertarna-tama perlu disadari bahwa pemakaian bahasa pada karya 
sastra tidaklah sarna dengan pemakaian bahasa seperti dalam berita; dalarn 
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komunikasi teknis (sambutan resmi yang bersifat kedinasan, bahasa pada 
rapat-rapat dinas, pengumuman resmi, dalam undang-undang) ; dalam 
surat kabar, dalam dunia iklan, dan sebagainya. Pemakaian bahasa pacta 
karya sastra sebagai waca 1a sastra sekaligus melekat pada sifatnya sebagai 
wacana sastra. Bahasa pada karya sastra tidak dapat dipandang semata
mata sebagai alat untuk membahasakan ide atau gagasan . Penataan dan 
penggunaan bahasa di dalam karya sastra sekaligus membawa nuansa dan 
lambang serta nilai-nilai tertentu. Di samping itu, juga perlu disadari 
tentang hakikat dan ciri-ciri khas karya sastra. 

U ntuk memahami hakikat karya sastra atau apakah karya sastra itu 
serta untuk rnemahami hakikat sebuah teks sastra, hubungan antara 
pengarang, dunia nyata dan pembaca dengan teks, akan d igunakan 
ancangan teori yang d ikembangkan oteh Jan Van Luxemburg dkk . Dalam 
buku Tentang Sastra (1 989) dan juga ancangan teori yang dikembangkan 
oleh Teew (Fergantung pada Kata, 1978). Karena karya sastra, terutama 
novel, pa a umunmya bersifat rekaan (fiction) narat if, maka juga 
dikembangkan teori mengenai tek (rext) dan naras i (narration) serta fiski 
narati f (narrative fiction) (Shlomith Rimmon-Kenan , 1983) . Masalah
rnasalah itu lebih lanjut ak n dikemukakan pacta Bab II. 

Untuk mem hami ihwal pemakaian bahasa dalam wac ana sastra 
perlu pula dipahami ihwal variasi babasa berdasarkan faktor fungsi 
pemakaian bahasa dan situasinya . Oleh karena itu. sampai pada batas
batas tertentu akan dimanfaatkan terori-teori yang ikembangkan di dalam 
sosiolinguistik. Dalam sosiolinguistik wujud pemakaian bahasa ditentukan 
oleh beberapa variabel, di antaranya faktor sosial penutur yang t rlibat 
seperti kelas sosial penutur dan lawan tutur, umur, jenis ke\amin . 
pendidikan, akrab at au belul11 akrab;faktor situasi yang berkaitan dengan 
tingkat keresmian pemakaian bahasa; dan faktor situasional (situatiollele 
faktoren) yang meliputi: 

(a) hadirnya pihak lain dalam pembicaraan yang terjadi; 
(b) pokok pembicaraan; 
(c) konteks pembicaraan; 
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(d) saluran tutur (tulisan atau lisan); dan 
(e) tempat terjadinya pembicaan (lihat Appel dkk. 1976:103). 

Oi dalam mengkaji pemakaian bahasa pada novel-novel Jawa periode 
1980-an, faktor-faktor sosial dan situasional itu berpengaruh terhadap 
pemilihan bentuk tutur yang melibatkan para tokoh yang berinteraksi. 
Oleh karena itu, hadirnya teori sosiolinguistik di sini diperlukan untuk 
mengkaji keunikan pemakaian bahasa dalam novel-novel tersebut . 

Kajian linguistik pada sebuah karya sastra berkaitan erat dengan 
segi-segi studi stilistika. Ancangan teori linguistik yang dipakai untuk 
mengkaji karya sastra di antaranya ialah pendekatan yang dikembangkan 
oleh Culler (1975), E.C. Traugott dan M.L. Pratt (1980) Panuti Sudjiman 
(1993), G. W. Turner (1973), dan C.W. Hayes (1973) . 

F. Sistematika 

Laporan penelitian ini terdiri dari bab-bab sebagai berikut. Bab I 
adalah Pendahuluan, yang di dalamnya dikemukakan ihwal : latar belakang 
masalah yang memuat alasan mengapa penelitian ini perlu dilakukan; 
perumusan masalah penelitian yang perlu dicarikan jawabannya; tujuan 
dan manfaat penelitian; serta ancangan teori yang dipakai . 

Bab II laporan penelitian ini berisikan beberapa segi mengenai 
ancangan teori yang akan dipakai. Di antaranya dikemukakan hal-hal yang 
berkaitan dengan hakikat dan ciri-ciri karya sastra, wacana sastra fungsi 
karya sastra; perbedaan antara cerita (story), teks dan narasi; hubungan 
antara pengarang dan teks, antara dunia nyata dan teks, serta antara 
pembaca dan teks. Dalam bab ini juga akan dibahas ihwal fungsi-fungsi 
bahasa yang salah satunya adalah fungsi estetik); variasi pemakaian 
bahasa dan faktor penyebabnya. Beberapa segi teori stilistika di dalam 
wacana sastra juga akan dibahas pada bab ini. 

Bab III berisikan hal-hal yang berkaitan dengan metodologi. Oi 
antaranya akan dikemukakan ihwal jenis penelitian yang dipakai, cara 
penentuan sampel, aJasan penentuan sampel , jenis data yang perlu 
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dikumpulkan, teknik-teknik pemerolehan data, validasi data, dasar-dasar 
klasifikasi data, model-model analisis data yang dipakai. 

Bab IV berisikan gambaran umum mengenai pengarang yang 
novelnya dipilih sebagai sampel, ringkasan cerita masing-masing novel, 
gambaran sosiokultural tokoh-tokoh masing-masing novel--baik tokoh 
protagonis maupun antagonis. Yang juga akan dikemukakan adalah ihwal 
tema pokok masing-masing novel, latar cerita, interaksi para tokoh. 

Bab V laporan penelitian ini berisikan hal yang paling penting, yaitu 
laporan hasil penelitian. Oi dalamnya akan dikemukakan ihwal gambaran 
umum segi-segi kestilistikaan novel-novel Jawa periode 1980-an berdasar 
kan sampel yang dipilih. Gambaran umwn itu secara lebih khusus akan 
ditampakkan pada keunikan pemakaian potensi-potensi bahasa yang secara 
umum terdiri dari: potensi-potensi bunyi bahasa, kekhasan pemilihan dan 
pemakaian kosakata, kekhasan segi-segi morfosintaksis. Maksudnya 
adalah keunikan segi-segi pembentukan kata dan pembentukan kelompok 
kata serta pengalimatan. Yang perlu ditekankan justru pembentukan
pembentukan yang bersifat menyimpang atau yang dasarnya berasal dari 
bahasa Jawa. Pemerian yang berkaitan dengan segi-segi semantik serta 
gaya bahasa juga akan dipaparkan pada bab ini. 

Simpulan dan beberapa catatan penutup sehubungan dengan 
penelitian ini akan diberikan pada Bab VI. 
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BAB II 

BEBERAPA SEGI TEORITIS 


A. Beberapa segi Mengenai Sastra 

Hal mendasar yang perlu dihayati dan dipahami bersama ialah 
bahwa karya sastra sebagai wacana sastra at au susastra tennasuk karya 
seni (work of art) yang bennediumkan bahasa. Tanpa adanya bahasa 
manusia yang alami tak dapat dibayangkan adanya sebuah karya sastra. 
Karya sastra tak dapat dilepaskan dari bahasa manusia yang bersifat 
alarni. Setiap bahasa memiliki piranti-piranti (devices), memiliki unsur
unsur (bunyi bahasa, suku kata, morfem, kata, frasa, kalimat dan 
wacana), memiliki keseJuruahan kaidah atau sistem yang bersifat 
mengatur bagaimana satuan atau unsur itu berkombinasi satu sarna lai n, 
dan memiliki pola-pola konstruksi atau bentukan. Dengan perkataan lain 
setiap bahasa rnerniliki kaidah, unsur, dan potensi-potensi . 

Perwujudan potensi-potensi, unsur-unsur, dan kaidah-kaidah itu 
dalarn pemakaian bahasa itu terlihat pada fa parole (the perfonnance). 
Pada proses kreatif penciptaan karya sastra, seorang pengarang dengan 
daya kreatif dan daya irnaginatifnya pada waktu mengolah sesuatu yang 
hendak diungkapkan memanfaatkan potensi-potensi, unsur-unsur dan 
peluang-peJuang kaidah bahasa sesuai dengan Jatar (setting), tema dan 
situasi. Dengan demikian, hal lain juga perlu dihayati ialah pemakaian 
bahasa dalarn wacana sastra dad pemakaian bahasa sehari-hari secara 
urnum, berbeda dari pemakaian bahasa untuk komunikasi teknis secara 
umum (bahasa dinas, sarnbutan resmi kedinasan, surat menyurat), bahasa 
perundang-undangan, bahasa pers, dan sebagainya. Bahasa dalam wacana 
sastra dioJah sedemikian rupa sesuai dengan latar dan situasinya sehingga 
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mendatangkan efek tertentu. Bahasa dalam karya sastra sekaligus 
mendukung fungsi tertentu yang disebut fungsi puitik. Sehubungan dengan 
hal itu Culler menyatakan " .. . by showing what properties of language 
were being exploited in particular texts and how they were extended or 
organized" (1975:55). Jadi, studi linguistik di dalam telaah karya sastra 
berperan membantu studi sastra dengan cara menunjukkan potensi atau 
kekuatan bahasa yang sedang dimanfaatkan dalam sebuah teks dan 
bagaimana potensi itu diorganisasikan. 

Studi mengenai karya sastra itu disebut oleh Rinunon-Kenan sebagai 
puitika. fa menyatakan bahwa "poetics is the systematic study literature 
as literature" (1983 :2). Studi itu antara lain mempertanyakan: apakah 
karya sastra itu, apa sajakah bentuk-bentuk danjenis-jenisnya, bagaimana 
kah sifat geme sastra tertentu itu, bagaimana cerita dalam susastra itu di 
bangun, apa sajakah aspek-aspek spesifik karya sastra itu, dan sebagainya 
(iihat Rinunon-Kenan, 1983:2). 

Ihwal apakah karya sastra itu, Luxemberg dan kawan-kawan 
menyatakan bahwa sastra terikat oleh dimesni waktu dan budaya karena 
sastra adalah hasil sebuah kebudayaan (1989:21). Sebuah karya sastra 
hadir atau ada karena terjadinya interaksi pengarang dengan pembaca 
terutama golongan pembaca yang serius . Berikut ini beberapa ciri khas 
yang dapat dipakai untuk menentukan karya sastra. 

1. 	 Dalam karya sastra terdapat penanganan bah an yang bersifat 
khusus. Yang termasuk di dalamnya ialah cara penanganan at au 
pemanfaatan potensi bahasa bagi pengungkapan karya sastra. 
Sehubungan dengan itu, adanya kekhususan atau keunikan pemakai
an bahasa dalam karya sastra merupakan salah satu ciri khasnya. 
Ciri khas tersebut juga berkaitan dengan cara pengolahan materi 
atau bahan cerita. Karya sastra memiliki kebenaran cerita dan 
lohgika bercerita tersendiri . Urutan penyajian cerita rnaupun logika 
bercerita dalam karya sastra juga memiliki kebenaran yang sama 
sekaH berbeda dari kebenaran bercerita dan logika umum. 
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2. 	 Secara umum dapat pula dinyatakan bahwa kebanyakan leks sastra 
bersifat rekaan. Kebenaran cerita dalam karya sastra bukanlah 
kebenaran faktual atau nyata melainkan kebenaran fiktif berdasar
kan daya imaginasi dan sebagai hasil kreativitas. Tipe atau pun 
kejadi/peristiwa dan tokoh-tokoh beserta karaktemya barangkali 
dapat ditemukan dalam dunia nyata sehari-hari tetapi secara 
keseluruhan apa yang terdapat pada teks sastra bersifat rekaan. 

3. 	 Secara umum, karya sastra berbicara mengenai masalah manusia, 
masalah kemanusiaan, dan kehidupan dengan mengoJahnya secara 
khusu berdasarkan daya imaginasi dan daya kreativitas pengarang
nya. Dengan demikain, karya sastra berfungsi dapat memberi dan 
memperluas wawasan pembacanya akan masalah manusia, masalah 
kemanusiaan, masalah harkat dan martabat manusia, masalah 
keadilan, dan masalah sosial yang menjadi perhatian pengarang. 

4. 	 Melalui penangan bahan secara khusu serta dengan melalui fiksio
nalitas, pembaca karya sastra dimungkinkan daya untuk menafsir
kan sebagian karya sastra sesuai dengan wawasannya sendiri. Teks 
mencakup ban yak hal secara implisit dan mnempunyai banyak 
"tempat terbuka" untuk melakukan penafsiran. 

5. 	 DaJam setiap karya sastra dituntut adanya kebaruan, originalitas 
atau keaslian, dan kreativitas di samping fiksionalitas. Dengan 
demikian, tidak terdapat karya sastra yang bersifat pengulangan 
atau pun meniru-niru yang telah ada (lihat Luxemburg dan kawan
kawan, 1989:22). 

Setelah menghayait ciri khas karya sastra sebagaimana dinyatakan 
ihwal di atas, hill berikut yang perlu diungkapkan ialah ihwal fungsi karya 
sastra. Seperti halnya karya seni yang lain, karya sastra juga berfungsi 
memberi kesantaian danlatau kesenangan serta hiburan. Dengan menik
mati karya sastra secara utuh dan total, seseorang akan memperoleh 
kepuasan batiniah akan memperoleh kesenangan yang bersifat menghibur. 
Dengan demikain, pembaca sastra akan terlepaskan sejenak dari kerutinan 
dan ketegangan hidup sehari-hari. Bagi seorang pembaca serius, karya 
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sastra juga sering memberikan kenikmatan estetis atau kenikmatan puitis 
dan dengan demikian akan memberikan kepuasan batiniah. 

Fungsi lain yang perlu disebutkan ialah bahwa karya sastra juga 
berfungsi memberi manfaat sekaJipun barangkali bersifat tidak langsung. 
Sebuah karya sastra yang berbobot akan memberikan wawasan-wawasan 
manusia dan kemanusiaan, harkat dan martabat manusia dan kemanusia 
an, rasa keadilan, bebersamaan, dan kehidupan kepada pembaca. Semakin 
sering seseorang membaca dan menikmati karya sastra seperti itu 
diharapkan dia akan bersikap semakin arif terhadap manusia, kemanusia
an, dan kehidupan. 

Novel-novel Jawa periode tahun 1980-an yang menjadi objek kaj ian 
ini tergolong fiksi naratif, yaitu sebuah "narration of a succession of 
fictional events" at au narasi dari suatu keberangkaian kejadian atau 
peristiwa fiktif. Suatu narasi menyarankan adanya: (1) proses komunikasi 
yang narasi sebagai amanat dipindahkan dari penutur (addresser) kepada 
lawan tutur (addresse) , dan (2) medium yang bersifat verbal yang 
digunakan untuk memindahkan amanat. Inilah yang membedakan fiksi 
naratif dari teks sastra yang lain (lihat Rirnmon-Kenan, 1983:2) . Definisi 
fiksi naratif tersebut juga memberikan dampak perlunya klasifikasi dilihat 
dari aspek dasarnya, yaitu: adanya kejadian-kejadian, representasi ' 
verbalnya, dan tindak penceritaan atau penulisan (lihat Rirnmon-Kenan, 
1983:3). 

Rumusan ihwal fiksi naratif sebagaimana dinyatakan di atas 
membawa implikasi mengenai perlunya pemisahan ketiga aspek dasar 
tersebut yang dapat dikaitkan dengan ihwal cerita (story), teks (text), dan 
narasi (narration). Dinyatakan oleh Rirnmon-Kenan bahwa "story 
designates the narrated events, abstracted from their disposition in the 
texts and reconstructed in their chronological order together with their 
paticipants in these events" (1983:3). 

Menurut Rirnmon-Kenan cerita menandakan adanya kejadian yang 
diceritakan, yang diabstraksikan dari bagian-bagiannya di dalam teks dan 
direkonstruksi dari bagian-bagiannya di dalam teks dan direkonstruksikan 
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menu rut urutannya secara kronologis bersama dengan para partisipan 
kejadian-kejadian ini. lika, cerita menyangkut urutan kejadian, teks 
adalah wacana yang dituliskan at au yang diujarkan yang tersangkut dalam 
penceritaan. Teks adalah sesuatu yang kita baca. Di dalam teks , kejadian
kejadian itu tidak perlu muncul menurut urutan kronologis . Demikian 
pula, kekhasan para partisipan tersebar ke seluruh jalinan cerita. Karena 
teks adalah sebuah wacana yang dituliskan atau diujarkan, hal itu 
mengimplikasikan adanya seseorang yang menuliskannya atau mengujar
kannya. Hal itu berati adanya tindak atau proses pemroduksian teks . 
Narasi adalah proses pemroduksian teks Rimmon-Kenan, 1983:4). Dari 
ketiga aspek dasar tersebut, teks adalah satu-satunya yang dapat dinikmati 
pembaca sastra secara langung. 

Wacana sastra atau karya sastra adalah salah satu perwujudan dari 
fungsi bahasa . Menurut Culler, bahasa mempunyai potensi untuk 
memenuhi (1) fungsi referensial , (2) fungsi emotif,(3) fungsi fatik , (4) 
fungsi konatif, (5) fungsi metalingual, dan (6) fungsi pUitik (1975: 
55--56) . Fungsi referensial berkaitan dengan fungsi bahasa untuk 
menunjuk segal a sesuatu yang bersifat luar bahasa; fungsi emotif berkait
an pengungkapan emosi penutur; fungsi fatik berguna untuk menjaga 

. berlangsungnya hubungan dengan mitra tutur; fungsi konatif berkaitan 
dengan hal-hal yang harus dilakukan oleh mitra tutur seperti misalnya 
menjalankan perintah, memenuhi permintaan; dan fungsi pUitik berfokus 
pada pengungkapan amanat (massage) itu sendiri. 

Dalam kaitan ini, yang dimaksud dengan amanat ialah sebagaimana 
dirumuskan oleh lakobson sebagai "the utrerance itself as linguistic form" 
atau "tuturan itu sendiri sebagai bentuk linguistik" (lihat Culler, 1975 :56). 

Dalam setiap tindak tutur--dalam kaitan ini wacana sastra itu sendiri 
dapat dipandang sebagai salah satunya-- terdapat enam komponen tutur , 
yaitu : 

(1) penutur (addresser); 
(2) amanat yang dikirimkan oleh penutur; 
(3) mitra tutur atau penerima amanat; 
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